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Penelitian ini membahas mengenai putusan-putusan Pengadilan Agama tentang Isbat Nikah terhadap
pernikahan siri. Isbat Nikah dilakukan untuk membuktikan pernikahan yang dilakukan serta mendapat bukti
fisik atas pernikahannyayaitu akta nikah. Pengertian pernikahan siri tidak secara jelas disebutkan dalam
undang-undang, namun secara umum pernikahan siri adalah pernikahan yang dilakukan secara rahasia atau
diam-diam dengan tujuan tertentu dan tidak dilakukan dihadapan Pegawai Pencatat Nikah (PPN),sehingga
tidak punya kekuatan hukum. Adapun permasalahan yang diangkat dalam dalam penelitian ini adalah
mengenai konsep pernikahan siri yang dilakukan oleh masyarakat secara hukum dan pengaturan mengenai
lembagaisbat nikah sebagal sarana untuk membantu masyarakat dalam perkara nikah siri yang dikaitkan
dengan pertimbangan hakim dalam memutus putusan-putusan isbat nikah terhadap pernikahan siri.
Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan bentuk hasil penelitian preskriptif. Hasil penelitian
ini adalah bahwa putusan-putusan Pengadilan Agama tentang Isbat Nikah pernikahan siri dapat dikabulkan
apabilatidak bertentangan dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI), Undang-Undang Perkawinan Nomor 1
Thaun 1974 (UUP), SEMA Nomor 3 Tahun 2018, dan juga dalil-dalil Hukum Islam. Namun, ada putusan
Pengadilan Agama yang bertentangan dengan SEMA Nomor 3 Tahun 2018, KHI,dan UUP yaitu dengan
mengabulkan Isbat Nikah poligami siri dengan alasan untuk kepentingan anak. Seharusnya hal ini tidak
boleh dilakukan oleh hakim walaupun dengan alasan untuk kepentingan anak ,hakim harus tegas dan
menolak isbat nikahnya, karna jika hakim mnegabulkan isbat nikah poligami siri, maka menyimpang
dengan peraturan yang berlaku. Untuk itu, sebaiknya dibentuk undang-undang sendiri yang khusus
mengatur tentang isbat nikah siri.

...... Thisfocus of this study is to discusses the decision of the Religious Court regarding Isbat Marriage on
Siri marriage. Isbat marriages are performed to prove that marriages have been carried out and obtain
physical evidence from marriages that are marriage certificates. The definition of Siri marriage is not clearly
stated in the law, but in general Siri marriage isamarriage that is carried out in secret or secretly with a
specific purpose and not done before the Registrar of Marriage (VAT), so it does not have legal force. The
problem raised in this study is regarding the concept of siri marriage which is carried out by the community
legally and the regulations of the marriage isbat institution as a means to assist the community in siri
marriage issues related to judges considerations in deciding marriages decisions regarding siri. wedding.
Thisresearch is anormative legal research with prescriptive research results. The results of this study are
that the decision of the Religious Court regarding Isbat Marriage can be given if it does not conflict with the
Compilation of Islamic Law (KHI), Marriage Law No. 1 of 1974 (UUP), SEMA Number 3 of 2018, and
also the argument of Islamic legal propositions. However, there is a decision of the Religious Court that
contradicts SEMA Number 3 of 2018, KHI, and UUP, namely by giving Syrian Isbat Polygamy Marriage on
the grounds of the interests of children. The judge should not do this even if for reasons that appeal to the
child, the judge must be firm and reject the marriage, because if the judge grants the marriage of marriage
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polygamy, it deviates from applicable regulations. For this reason, it is better to form their own laws that
specifically regulate the marriage period.



